BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai kesimpulan dan saran dari

seluruh proses pengerjaan perancangan kemasan lilin aromaterapi yang telah

dilakukan. Kesimpulan yang dibuat merupakan jawaban dari pertanyaan rumusan

masalah. Selain kesimpulan, terdapat saran yang dapat digunakan sebagai

masukan untuk melakukan penelitian yang serupa.

V.1

Kesimpulan

Pada bagian ini akan dijabarkan mengenai kesimpulan yang merupakan

jawaban dari rumusan masalah yang telah dipaparkan pada Bab I. Terdapat dua

buah kesimpulan sesuai dengan jumlah rumusan masalah yang dibuat. Berikut

merupakan kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan.

1.

Rancangan kemasan lilin aromaterapi yang dihasilkan memiliki bentuk
shallow box dan terbuat dari material kertas ivory. Kemasan berbentuk
box atau kotak dengan ukuran 20 x 8 x 3 cm. Kemasan dibuat melalui
jasa percetakan dengan harga Rp 1650 per kemasan. Warna yang dipilih
adalah beige brown pastel dengan warna putih di bagian primary display
panel. Terdapat informasi mengenai produk dibuat oleh anak-anak Panti
Asuhan Alma dan ucapan terima kasih telah membeli produk.

Evaluasi kemasan menggunakan pengujian fungsionalitas. Pengujian
fungsionalitas dilakukan untuk menjawab apakah kemasan telah
memenuhi kebutuhan yang telah terfiltrasi sebelumnya. Pengujian untuk
setiap kebutuhan dilakukan dengan cara dan kriteria keberhasilan yang
berbeda. Setelah dilakukan pengujian, didapatkan bahwa semua
kebutuhan dapat terpenuhi. Selain pengujian fungsionalitas, dilakukan
post test interview untuk mendapatkan masukan mengenai kemasan.

Masukan tersebut digunakan sebagai usulan perbaikan kemasan.
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V.2 Saran

Pada bagian ini akan disajikan beberapa saran berdasarkan proses
penelitian yang telah dilakukan. Saran yang diberikan dapat digunakan sebagai
pertimbangan dan pedoman untuk melakukan penelitian yang serupa. Berikut

merupakan beberapa saran dari penelitian perancangan kemasan lilin aromaterapi

ini.

1. Diskusi dengan para stakeholder produk sebaiknya dilakukan serinci dan
sesering mungkin untuk menghasilkan produk yang sesuai dengan
keinginan, namun tetap memenuhi kebutuhan pengguna.

2. Melibatkan orang yang ahli dalam bidang kemasan untuk mengetahui

kelebihan dan kekurangan dari bentuk dan material kemasan yang akan
dibuat.
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